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ABSTRAK

PUPIN NPM A1H009066 Program Studi Pendidikan Jasmdan
Kesehatan FKIP UNIB Judul Penelitian, ImplementBgembelajaran Materi
Senam Pada Kurikulum KTSP Semester Ganijil 2013/Z0i18ekolah Dasar Se-
Kecamatan Pino Raya.

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pelaksanpambelajaran materi
senam di sekolah dasar se Kecamatan Pino Raya.d&lgtenelitian yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif Atigal metode ini merupakan
pedoman bagi peneliti sebagai langkah kerja bagampenelitian itu di
laksanakandan Metode deskriptif di gunakan untuk memaparkan dagan
menganalisa data yang di peroleh sehingga mendapaambaran yang jelas,
serta dapat mengidentifikasi permasalahan dalanemgntasi pembelajaran
materi senam SD Negeri yang berada di Kecamatano Riaya Kabupaten
Bengkulu Selatan. Data hasil penelitian didiskikpei untuk menggambarkan
suatu keadan yang berlangsung pada semester @&ij8, maka penulis
menetapkan responden dalam penelitian ini 50%juaiafah populasi yaitu 12 SD
Se Kecamatan Pino Raya yaitu Kepala Sekolah, GenjaBkes, dan siswa.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan kegigembelajaran yang
berbasis KTSP pada materi pelajaran Materi Sena8DdNegeri se-Kecamatan
Pino Raya telah dilakukan, karena pihak sekolahdigetelah memberikan
perintah untuk melaksanakan penerapan kurikulumRT3ari penjelasan bab-
bab sebelumnya dan hasil penelitian serta pembahaksgpat penulis tarik suatu
kesimpulan dari Implementasi Pembelajaran Matena8e di Sekolah Dasar
Negeri di Kcamatan Pino Raya Kabupaten Bengkuluat&el antara lain
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa penerapan teegipembelajaran yang
berbasis KTSP pada materi pelajaran materi sena@DdNegeri se-Kecamatan
Pino Raya telah dilakukan dengan baik.Hambatan yhngiami oleh Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Pino Raya Kabupaten Benglada penerapan materi
senam adalah kurangnya fasilitas dan sarana |&alauh Sekolah Dasar Negeri
se Kecamatan Pino Raya telah melaksanakan penrtaelajsateri senam sesuai
dengan RPP, Silabus sesuai dengan Kurikulum KTSP.

Kata Kunci: Impelementasi, Senam, Kurikulum KTSP



ABSTRAC

PUPIN NPM:A1H009066 Studies Program Faculty of Physical Education
and Health FKIP UNIB Title Research, Implementation of Learning Materials
Gymnastics At KTSP Curriculum Semester 2013/2014 Primary Schools district
Pino-Raya, Materials gymnastics in elementary school to a district Pino Raya .

The purpose of this study to determine the implementation of learning
materials in primary school gymnastics se Pino Raya. Methods used in this study
was a descriptive analytical, this method as a guideline for researchers working
stepsin how it carried out research and descriptive method is used to describe the
data by analyzing the data obtained so as to get a clear picture, seta can identify
problems in learning inpelmentasi SD Sate gymnastics material which is a sub
Pino raya South Bengkulu, because the data didiskripsikan research data to
describe an ongoing Kadan at the present time, the authors define the sample in
this study 50 % of the total population of the District 12 elementary Se Pino-raya
the Principal, PE Teacher and students. Based on the subject matter matter KTSP
matrials Gymnastics in elementary School District as Pino-raya has been done,
because the school itself had given orders KTSP to implement the curriculum
implementation. The material is applied in the subject matter gymnastics in
learning activities based gemnistic curriculum KTSP. From the previous chapters
and research results as well as the author pembahasanan can pull a conclusion of
the Implementation of Learning material Gymnastics State Primary School in
Kcamatan Pino Kingdom South Bengkulu based on this research, among others,
that the application of the learning activities based on the subject matter matter
KTSP gymnastics in a state primary school district has done with Pino-raya
goods. Ecelenst experienced by School Public Elementary District Pino-raya
Bengkulu on the application of the material is the lack pasilitas gymnastics and
other means of public elementary school a whole sub Pino-raya has implemented
the learning material according to the gymnastics lesson plans, curriculum
syllabus in accordance with KTSP Curriculum.

Keywords : Implementation , Gymnastics , KTSP Cetrium
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latarng Belakang

Peralihan sistem pemerintahan dari sentralisksi desentralisasi
telah menjadikan perubahan perbandingan berbagsiirupenyelenggaraan
pemerintahan, termasuk pendidikan. Hal ini telamdoeong adanya perubahan
dari berbagai aspek pendidikan termasuk kurikulDalam  kaitan  ini
kurikulum sekolah dasar pun menjadi perhatian plxmikiran-pemikiran baru
sehingga mengalami perubahan-perubahan kebijakaumikitkum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengejoan tisi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengalag kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikarterttu.

Berdasarkan Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003rignSistem
Pendidikan Nasional Pasal 36 Ayat (2) ditegaskdmwbakurikulum pada semua
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan denganrsiprdiversifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dsertpedidik. Atas dasar
pemikiran itu maka dikembangkanlah apa yang dinamakurikulum Tingkat
Satuan PendidikarKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di hdap
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yaaua jenjang pendidikan
dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasagetahuan, kepribadian,

akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandidan  mengikuti



pendidikan lebih lanjut. KTSP dengan demikian upakan acuan bagi
perwujudan sekolah yang efektif, produktif, danpbestasi.

Tuntutan pelaksanaan pembaharuan pendidikan ydrayaghikan dapat
mendukung segala upaya untuk memecahkan masaldidigan. Dalam proses
pembelajaran, kurikulum merupakan salah satu koempgmang sangat penting,
selain guru, sarana dan prasarana pendidikan &ir®h karena itu, kurikulum
digunakan sebagai acuan dalam penyelenggaraan dgemdidan sekaligus
sebagai salah satu indikator mutu pendidikan.

Di Indonesia tercatat telah lima kali revisi kutdikon pendidikan dasar
dan menengah, yaitu pada tahun (1968, tahun 18f6nt1984, tahun 1994 dan
ujicoba kurikulum tahun 2004) yaitu Kurikulum Bedim Kompetensi (KBK)
yang direvisi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pidilchn (KTSP) tahun 2006.
Revisi kurikulum tersebut bertujuan untuk mewujudKkaurikulum yang sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, gunaamisigasi perkembangan
jaman, serta untuk memberikaguideline atau acuan bagi penyelenggaraan
pembelajaran di satuan pendidikan.

Ketika pertama kali KTSP dicanangkan sebagai kluiky para
pengawas, kepala sekolah dan guru merasa bingesaf),rdan was-was karena
seolah-olah dengan keberadaan KTSP pekerjaan mderkéama beban tugas
para guru bertambah. Tugas dan tanggung jawab dalam kurikulum ini
bertambah berat, karena KTSP adalah kurikulum epmral yang disusun,
dikembangkan dan dilaksanakan oleh setiap satuadidikan dengan ujung

tombaknya adalah guru dan kepala sekolah. DalamPKTkgrah guru lebih



dominan lagi, terutama dalam menjabarkan standenpktensi dan kompetensi
dasar, tidak saja dalam program tertulis tetapa jdglam pembelajaran nyata di
kelas. Pelaksanaan KTSP ini mengacu pada UndadgAdnDalam kaitanny
dengan pengembangan standar kompetensi, guru mmamgu menyusun silabus
dan mengembangkannya sebagai penjabaran standaetansi dan kompetensi
dasar ke dalam materi standar, kegiatan pembatajdean indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian dalam bentuk RencanakBahaan Pembelajaran
(RPP). Walaupun pada prinsipnya KTSP sebenarnya bukanyaal baru,
melainkan hanya modifikasi dari kurikulum yang dudeda. Akan tetapi mau
tidak mau model KTSP menuntut kreativitas, kesiagam profesionalisme guru
serta menjadi peluang untuk mengembalikan otonoemdilikan, otonomi
sekolah dan otonomi guru dalam menyusun model dikasi yang sesuai dengan
kondisi lokal.

Pembelajaran senam merupakan salah satu materi lpddag studi
Penjaskes yang memiliki karakteristik unik, sebahasn merupakan keterampilan
(skill) melakukan gerakan-gerakan yang menuntut kemamplaan keluasan
gerak, seperti kelenturan, kecepatan gergeel motor), kekuatan yang
dipadukan dengan kecepatadaya ledak atau explosive power), keseimbangan
statis dan keseimbangan dinamisnya serta kemamaeraiik dan an aerobik
dalam melakukan rangkaian gerakan senam lantaigddememikian melalui
aktivitas senam akan sangat menunjang secara fetketim mengoftimalkan
pertumbuhan dan perkembangan anak (Hidayat,198@)a jenjang pendidikan di

Sekolah Dasar mata pelajaran senam merupakan rpateing dengan jumlah



jam yang cukup dominan, bahkan di sekolah dasagrimat diprioritaskan untuk
diajarkan dan dikuasai siswa, semenjak KurikulumSRTdi keluarkan oleh
Pemerintah sekolah di wajibkan untuk menyusun R&P Sllabus sendiri inilah
yang menjadi salah satu hambatan bagi pihak sekolah

Karena terbiasa disuguhkan dengan kurikulum yadgtsyadi baik oleh
Dinas Pendidikan sendiri maupun oleh para penbdkiti ajar, menyebabkan para
guru kurang kreatif di dalam mengembangkan kurikul®leh karena itu, bisa
dimengerti, ketika harus menyusun sendiri kurikulsgkolahnya, para kepala
sekolah dan guru mengalami kesulitan besar, hatliisebapkan pihak sekolah
tidak begitu menguasi materi secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SD rNEgcamatan se
Kecamatan pino Raya rata-rata siswa siswa dalamkigdada materi Senam
masih kurang baik ini dilihat dari aktivitas belajsiswa yang berada tingkat
ketuntasan hasil belajar teknik dasar senam sataimya teknik senam lantai
guling depan dan belakang. senam lantai yang nielgkap awalan, sikap
pelaksanaan dan sikap akhir. Tingkat ketuntasarnl ha&$ajar tehnik dasar
berguling sangat kurang, untuk hasil belajar teld@kar guling belakang, siswa
yang tuntas hanya beberapa orang ini baru satiktblagaimana dengan teknik
lainya. Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan masghaiy paling
mendasar yaitu rendahnya persentase aktivitas dsih ielajar siswa terutama
Berguling pada Senam dan belum memenuhi yang ali&en oleh guru
penjaskes masih kurang tepat memilih metode pefab&ta dimana metode yang

digunakan guru penjaskes masih bersifat konvesionatode ini dalam



pembelajaran masih berpusat pada guru dan jargagitkomunikasi multi arah
antara guru penjaskes dengan siswa yang mengakibgitoses pembelajaran
belum optimal.

Berdasar hasil pengamatan selama pengambilan ddtametode yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaktivitas senam antara
lain: 1) Secara umum senam lantai belum di lakudemgan baik di sekolah sdan
berjalan sesuai dengan KTSP. 2). Metode pembetajgag digunakan dalam
melaksanakan senam lantai di sekolah adalah eedechonstrasi, di mana
sebagian anak melakukan pembelajaran aktivitasnsdaatai tidak sesuai
instruksi guru dan mengikuti gerakannya. 3). Analkach melaksanakan aktivitas
ritmik mengalami kesulitan dalam melakukan latingerakan—gerakan senam
sehingga anak tidak bergerak secara aktif dan 4fisMateri senam yang di
sajikan oleh guru tidak menarik dan tidak membusatkasenang karena dalam
penyajiannya kurang sesuai,dan monoton.

Berdasarakan uraian di atas, peneliti tertarik kimengetahui lebih
lanjut dan lengkap bagaimana pelaksanan (impleaegnimateri senam di
sekolah dasar dengan julloiplementasi Pembelajaran Materi Senam Pada
Kurikulum KTSP Semester Ganijil 2013/2014 Di Sekol@fasar Se-Kecamatan
Pino Raya”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan masgéaty paling

mendasar yaitu rendahnya persentase aktivitas dsih elajar siswa terutama

Berguling pada Senam dan belum memenuhi yang dikabaoleh guru



penjaskes masih kurang tepat memilih metode pefab&ta dimana metode yang
digunakan guru penjaskes masih bersifat konvesionatode ini dalam
pembelajaran masih berpusat pada guru dan jargagitkomunikasi multi arah
antara guru penjaskes dengan siswa yang mengakibgitoses pembelajaran
belum optimal.

Secara umum senam lantai belum di lakukan dengikn frembelajaran
yang digunakan dalam melaksanakan senam lantaelkdilah adalah metode
demonstrasi, di mana sebagian anak melakukan pajatzai aktivitas senam
lantai tidak sesuai instruksi guru dan mengikgragannya dan Anak dalam
melaksanakan aktivitas ritmik mengalami kesulitaalach melakukan latihan
gerakan—gerakan senam sehingga anak tidak bergecaka aktif serta efisien.
Materi senam yang di sajikan oleh guru tidak mi&ndan tidak membuat anak
senang karena dalam penyajiannya kurang sesuamaiaoton.

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah sangat di perlukan dalam pemeliti agar
masalah yang di teliti terarah dan tidak menyimpakignurut Sukaharmat
(1990:36)" pembatasan masalah diperlukan bukan wsajlak memudahkan dan
menyederhanakan bagi peneliti tapi di perlukan aesuntuk pemecahanya.”
Berdasarkan pemaparan penulis, membuat batasadamasdam implementasi
Kurikulum KTSP pembelajaran penjaskes materi senamliputi aspek-aspek
antara lain:

Permainan dan Olahraga meliputi: Olahraga tradigjopermainan

eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor dan mdoinotor, atletik, kasti, sepak



bola, bola basket, bola voli, tenes meja, beladili,Pembelajaran olah raga yang
di teliti terkait dengan pembelajaran senam padékum KTSP di Sekolah
dasar sekecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkuliarsefgendidikan jasmani
dan kesehatan brdasarkan kurikulum KTSP pada msgeam, Mempraktikkan
rangkaian gerak senam ketangkasan, senam lanigamléonsep yang benar dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Memprakéik keterampilan gerakan
kombinasi rangkaian senam lantai serta nilai perddiyi, kerja sama, tanggung
jawab, dan menghargai teman.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaiman Pelaksaanan Pembelajaran Materi senarekdigh Dasar se
Kecamatan Pino Raya Pada Semester ganijil tahuemaa 3/20147?
2. Apakah hambatan-hambatan pelaksanaan pembelapmamddi Sekolah
Dasar se Kecamatan Pino Raya?
3. Bagaimana usaha-usaha Guru-guru dalam mengimplagiem materi
senam dalam pembelajaran Penjaskes?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagi beriku
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran mateans pada semester
ganjil Tahun ajaran 2013/2014 di Sekolah Dasaremakhatan Pino Raya
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan pelaksanan fegerba materi
senam di Sekolah Dasar se Kecamatan Pino Raya
3. Untuk mengetahui usaha Guru penjaskes dalam metegmeptasikan

materi senam di sekolah dasar se Kecamatan Piye Ra



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memiliki manfaatasa toritis maupun

secara praktis sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat di jadikantsuaumber refrensi untuk

penelitian lebih lanjut mengenai Kurikulum Tingk&atusn Pendidikan

(KTSP) terutama pada tingkat satuan dasar padgmpeigpenjaskes.

2. Manfaat Secara Praktis

a.

Bagi Peneliti

Memperoleh wawasan baru mengenai kurikulum KTSPtukun
peningkatan kualitas pendidikan dengan demikianlgesebagai calon
guru penjaskes, siap melaksanakan tugas sesuanpieakgan dunia

pendidikan.

. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat di jadikan suatu acuan dapat di gunakan
sebagai bahan informasi untuk meningkatkan kualgasu dalam

pembelajaran materi senam.

. Bagi Siswa

Meningkatkan minat belajar dalam materi senam dggadmenambah

wawasan tentang Kurikulum KTSP.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Implementasi KTSP

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Implementatalala,
pelaksaanan, penerapan: pertemuan kedua ini beuchaksncari bentuk tentang
hal yang di sepakati dulu.(Tim Penyusun 2005: 4RB&)dasarakan definisikan
Implementasi tersebut, Implementasi Kurikulum dbwgesebagai suatu proses
penerapan, ide, konsef dan kebijakan kurikulum ikklmm potensial) dalam
suatu aktivitas pembelajaran, sehingga pesertl dienguasi, sebagai perangkat
kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi defiggkungan.

Berdasarkan dari uraian di atas tersebut, Inplemserterbasis KTSP,
dapat di definisikan sebagai suatu proses penerggarkonsep dan Kebijakan
KTSP, seperangkat kompetensi tertentu, sebagail haseraksi dengan
lingkungan dan dapat juga di sebut sebagai aksulisaikulum oprasional dalam
pembelajaran Mulyas (2006:246).

Ketika pertama kali KTSP dicanangkan sebagai kluiky para
pengawas, kepala sekolah dan guru merasa bingesaj),rdan was-was karena
seolah-olah dengan keberadaan KTSP pekerjaan mderkéama beban tugas
para guru bertambah. Tugas dan tanggung jawab dalam kurikulum ini
bertambah berat, karena KTSP adalah kurikulum epmral yang disusun,

dikembangkan dan dilaksanakan oleh setiap satuadidikan dengan ujung



tombaknya adalah guru dan kepala sekolah. DalamPKT8ru lebih dominan

lagi, terutama dalam menjabarkan standar kompetiamskompetensi dasar, tidak
saja dalam program tertulis tetapi juga dalam péamdran nyata di kelas.

Pelaksanaan KTSP ini mengacu pada Undang-Undang2BoTahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 dikatak

a) Pengembangan kurikulum dilaksanakan dengan mengeca
Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujpemdidikan
nasional.

b) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidiki&endbangkan
dengan prinsip deverervikasi sesuai dengan satuardigikan,
potensi daerah, dan peserta didik.

c) Kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan mgakn
dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpad pada
standar kompetensi lulusan dan standar isi sertdugen penyusunan
kurikulum yang dibuat oleh Badan Standar Nasionahdidikan
(BSNP).

Dalam kaitannya dengan pengembangan standar kamspegeru harus
mampu menyusun silabus dan mengembangkannya sebagjabaran standar
kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam matemdata kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompeteriskipenilaian dalam bentuk

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).



2. Pengertian KTSP

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri atas tujuan pendidikan tingkat satuan
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender
pendidikan, dan silabus. Pengembangan KTSP yang beragam mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar
nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi
(SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), merupakan acuan utama bagi satuan

pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 320U
20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nsional dant®ama Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005) tentStendar Nasional
Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jgnpendidikan dasar dan
menengah disusun oleh satuan pendidikan denganamekgpada S| dan SKL
serta berpedoman pada panduan yang disusun oleanBathndar Nasional
Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan KT&fa harus mengikuti
ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam W2003 dan PP 19/2005.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebadairikulum yang
dikembangkan berdasar manajemen berbasis madrasghrdmelibatkan Komite
Madrasah selaras dengan Peraturan Menteri Pendibliiaional Nomor 24 tahun

2006 tentang Pelaksanaan Permendiknas Nomor 22 PAl06.



Menurut Sukmadinata (2010:4) mengemukan bahwa fthele ahli
berpendapat bahwa kurikulum merupakan rencanaigikad atau pengajaran”
dalam belajar terdapat komponen-komponen terteamitu ypernyatan tentang
tujuan dan sasaran, seleksi dan organisasi bahanisilapelajaran, bentuk
Kegiatan belajar dan mengajar dan evaluasi halsijdre

Menurut Khaeruddin (2007:17), "Kurikulum Tingkatt8an Pendidikan
(KTSP) merupakan kurikulum yang paling tepat untukenjanbatani
kesalahpahaman berbagai pihak dalam menapsirkédukum. Kurikulum bukan
merupakan sesuatu yang sekali jadi, namun kurikutumharus fleksibel dan
selalu dinamis. Dengan demikian bisa membentuk dangembangkan
kurikulum sesuai dengan kondisi sekolah, karakikripeserta didik, dan
kebutuhan lingkungan masing-masing. Jadi perubdhaikulum merupakan
proses berlanjut dan berkesinambungan menuju &eag@mpurnaan.”

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwaepa didik
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompsig/a agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Mahg Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukpegcapaian tujuan
tersebut, pengembangan kompetensi peserta diddswdigkan dengan potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan pesed& dierta tuntutan
lingkungan.

Penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikansamgat diperlukan

untuk mengakomodasi semua potensi yang ada dilddarauntuk meningkatkan



kualitas satuan pendidikan, baik dalam bidang aké&lenaupun non-akademis,
memelihara budaya daerah, mengikuti perkembangan pengetahuan dan
teknologi yang dilandasi iman dan taqwa.

Implikasi dari kebijakan desentralisasi itu di aateya berkaitan dengan
kurikulum sebagai komponen yang sangat penting ndalpendidikan.
Desentralisasi kurikulum, terutama dalam kaitanrd@engan pengembangan
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran ydokudg oleh manajemen
berbasis sekolah, memungkinkan setiap sekolah untudrancang dan
mengembangkan pembelajaran yang disesuaikan detugantan kebutuhan
siswa, keadaan sekolah, dan kondisi daerah masasg:

Hasil pengembangan kurikulum yang didesentralisasikadalah
kurikulumyang dijadikan sebagai pedoman pelaksanaamdidikan di tingkat
satuan pendidikan yang bersangkutan. Kurikulum yaliigembangkan oleh
masing-masing satuan pendidikan dan dilaksanakéngkat satuan pendidikan
yang bersangkutan disebut Kurikulum Tingkat Satirendidikan (KTSP).
Penerapan KTSP diharapkan menjadikan penyelengoemdidikan di setiap
satuan  pendidikan lebih  mengenal dan memahami  Wurik
mengembangkannya secara kreatif, serta melaksamakati sekolah dengan
penuh tanggung jawab.

3. Konsep Dasar, Tujuan, Dan Landasan KTSP

Hakikat kurikulum sebagai seperangkat rencana damgaiuran

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untakcapai tujuan



pendidikan tertentu. Sebagai pedoman penyelengggraadidikan, kurikulum
merupakan acuan dalam menyelenggarakan pendididaaligus sebagai tolak
ukur pencapaian tujuan pendidikan.Tujuan pendiditexsebut meliputi tujuan
pendidikan nasional yang juga memiliki kesesuamgdn kekhasan, kondisi dan
potensi daerah, satuan pendidikan, dan siswa. Reater memberikan
kewenangan kepada setiap satuan pendidikan (s¢katdbk mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kekhasan daerah dan kedutofasyarakat di sekitar
sekolah. Kurikulum yang dikembangkan dan dilaksanaieh satuan pendidikan
ini disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan &H).
a. Konsep Dasar KTSP

Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang diadi
acuan oleh setiap satuan pendidikan, khususnya guleln dan kepala
sekolah, dalam menyelenggarakan pendidikan. Olbhbséu, sekolah
sebagai pihak yang melaksanakan kurikulum harubpatiklan secara
langsung dalam proses pengembangan kurikulum. lKeteem pihak
penyelenggara pendidikan di tingkat satuan penaidialam proses
pengembangan kurikulum sangat diperlukan.

Keterlibatan mereka secara langsung dalam pengayaban
kurikulum akan memudahkannya dalam memahami damaksehakan
kurikulum. Sebaliknya, ketidakterlibatan mereka akan memperlam
jangka waktu pemahaman dan penghayatan terhadajkulkon.
Permasalahan itu banyak dialami oleh guru ketikaikidlum yang

berlaku disusun secara sentralistik oleh pemerinpaisat. Ketika



berhadapan dengan kurikulum baru, mereka kerapk tiash@miliki
keberanian untuk menerapkannya tanpa adanya pektieknis dan
petunjuk pelaksanaan (juklak dan juknis) dadlam Standar Nasional
Pendidikan Pasal 1, ayat 15 dikemukakan bahwa Kumk Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operadigang disusun
dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan peaaidiBSNP, 2006).
Kurikulum ini disusun dan dikembangkan oleh sesapuan pendidikan
berdasarkan standar isi (Peraturan Menteri Peratidifasional Nomor
22 Tahun 2006) dan standar kompetensi lulusan t{iRrara Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006). Stangiadan standar
kompetensi lulusan merupakan pedoman pengemband&®P Kintuk
mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan nasionalsdbnping itu,
penyusunan KTSP pun hendaknya memperhatikan dagakemodasi
karakteristik dan kondisi daerah serta kebutuhasyarakat. Oleh karena
itu, pengembangan KTSP perlu melibatkan berbagaipomen antara
lain: kepala sekolah, guru, karyawan, komite sdkaligwan pendidikan,
tokoh masyarakat, pakar kurikulum, dan pejabat ataeKeterlibatan
mereka diharapkan dapat memberi-kan masukan damdahk terhadap
kurikulum yang dihasilkan dan dilaksanakan sekolah.

Kewenangan pengembangan KTSP oleh masing-masiontabek
merupakan salah satu wujud otonomi pendidikan. €&egdsian
wewenang tersebut dimaksudkan untuk meningkatkehtieitas dan

efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Dengan demiksekolah pada



akhirnya diharapkan mampu memberdayakan semua suiidga
sekolah secara optimal, baik sumber daya alam, sunddya manusia,
sumber dana, dan sumber belajar sehingga dapat joukan
kemandirian pengelolaan pendidikan dan ketercagajaan pendidikan
secara efisien.

Oleh karena itu, Otonomi dalam pengembangan kunkutian
pembelajaran merupakan potensi bagi sekolah untekingkatkan
kinerja guru dan staf sekolah, meningkatkan pemahamasyarakat
terhadap program-program pendidikan yang dilaksamak sekolah, dan
meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pengghraan
pendidikan di sekolah. Hal ini merupakan kemajuamlam
penyelenggaraan pendidikan di tingkat satuan péddid Sebelumnya
kurikulum selalu dikembangkan oleh pemerintah pusanentara pihak
sekolah hanya sebagai pelaksana berdasarkan pgepgipksanaan dan
petunjuk teknis yang telah disusun oleh pemeriptadat.

. Tujuan KTSP

KTSP memberi peluang kepada pihak sekolah dan masta
untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan ngereai
pengembangan dan penyelenggaraan pendidikan dkatingekolah.
Dibandingkan dengan kurikulum yang diberlakukaneggbnya, KTSP
lebih bersifat fleksibel. Sebelum diberlakukan KTSRurikulum
dikembangkan oleh pemerintah pusat sampai dengasalama teknis

operasionalnya. Dengan pendekatan sentralistileliats pihak sekolah



tidak mendapatkan kesempatan untuk berperan saemgengambilan
kebijakan tentang penyeleng-garaan pendidikankdilab.

Kondisi seperti itu menyebabkan kreativitas parageéola
sekolah dan pendidik kurang berkembang. Tingkdigpaasi masyarakat
pun relatif rendah karena banyak di antara merekay yoberanggapan
bahwa pendidikan adalah tanggung jawab pemeridtabatnya, tujuan
pendidikan tidak dapat tercapai secara optimal.deelakuan kebijakan
KTSP bertujuan untuk memandirikan dan memberdayakatuan
pendidikan melalui pemberian kewenangan kepadadgemlpendidikan
dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambépntksan secara
partisipatif dalam pengembangan kurikulum Mulyg2806:22). Dengan
kebijakan tersebut, diharapkan mutu pendidikan ddp@gkatkan oleh
sekolah secara mandiri karena sekolahlah yang gpairengetahui
kondisi objektif siswa dan kebutuhan masyarakdiatgap pendidikan.

Di samping itu, penerapan KTSP pun diharapkan dapat
menciptakan kompetisi yang sehat di antara selsg#blah dalam
meningkatkan kualitas pendidikannya. Keterlibatamisa warga sekolah
dan masyarakat dalam pengembangan kurikulum dasiciptakan
transparansi dan demokrasi yang sehat. Sekolah adierigbih
bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitasdigi@an yang
diselenggarakan, baik kepada pemerintah, orangdama, masyarakat,

sehingga sekolah akan berupaya semaksimal mungiaksanakan dan



mencapai tujuan pendidikan seperti yang telah dgkan ke dalam

kurikulum yang dikembangkan.
B. Landasan Pengembangan KTSP

Pengembangan KTSP oleh sekolah memberikan peluatgk wapat
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi dantkhan masing-masing
sekolah. Hal ini didasari pertimbangan bahwa kepalkolah dan gurulah yang
lebih memahami kondisi sekolah dan mengetahui ap#y ydibutuhkan oleh
peserta didiknya. Dengan demikian, diharapkan pigketh yang diselenggarakan
dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhanrtpedalik serta kondisi
masing-masing daerah yang sangat heterogen.

Sekolah memang memiliki kewenangan untuk mengenkaangTSP.
Akan tetapi, kewenangan sekolah itu tidaklah mutelzalam mengembangakan
kurikulum, setiap sekolah harus mengacu kepadaatamd yang sama secara
nasional. Landasan pengembangan KTSP ialah Undahgag Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pera®eamerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar nasional Pendidikan, Peratiamteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar IgratBran Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentangdataKompetensi Lulusan,
dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional NomorTa#un 2006 tentang
Standar Pelaksanaan Peraturan Menteri Nomor 228 arahun 2006. Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) NomorTahun 2006 tentang
standar pelaksanaan Permendiknas Nomor 22 dani2B 2906, Pasal 1 ayat (1)

mengamanatkan “Satuan pendidikan dasar dan menengagembangkan dan



menetapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan yaegangkutan berdasarkan
pada Undangundang Nomor 20 Tahun 2003, Peraturarerif@ah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikanmétetiknas Nomor 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi, dan PermendiknasoNa3 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan.”

C. Pembelajaran Penjaskes

Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari katauction yang
berarti self instruction (dari internal) danekstrnal instructonl (dari eksternal)
Imran (1996:02), sedangknan pembelajaran secarauadalah Kegiatan yang di
lakukan guru sedemikian rupa, sehinggaa tingkal kikwa berubah kea rah
yang lebih baik “belajar adalah mengumpulkan sefimpengetahuan” Imran
(1996:02) pemelajaran secara sederhana dapatkdiradalam pendidikan formal
sebuah proses perubahan yang di lakukan secdesnaiss dan terintergrasi
dalam system pendidikan. Menurut Hamlik (2010:5®rpkendapat bahwa
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusemgad unsur-unsur,
manusiawi, matrial, pasilitas perlengkapan dan g@os yang saling
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pangrazi (2004: 4menyatakan bahwa Penjakes adalah tahapan dari
program pendidikan umum yang memberikan kontribpada keseluruhan
pertumbuhan dan perkembangan pada anak, terutant@uimpengalaman
gerakan. Ini adalah sebuah program pembelajarag ysmberikan perhatian
pada semua domain pembelajaran, yaitu: psikomotdaignitif, dan afektif.

Senam merupakan salah satu materi dalam Penjaskgdgrtujuan memperkaya



pengalaman gerak sebanyak-banyaknya serta meniagk&esegaran jasmani
para peserta didik. Pembelajaran senam di sekalsdr anelalui pola gerak dasar
anak serta pengembangannya dengan tugas geraksgangi dunia anak-anak,
yaitu dunia yang penuh dengan fantasi, imajinasindinan bergerak dan juga
bermain yang mereka lakukan sesering mungkin.

Belajar senam bagi anak sekolah dasar merupakamirglzk mencapai
perkembangan menyeluruh, meliputi: fisik, mentakial, emosional dan moral
Sayuti Syahara, (2005: 1). Salah satu masalah uafaen pendidikan jasmani di
Indonesia, hingga dewasa ini, ialah belum efek#frpengajaran pendidikan
jasmani di sekolah-sekolah. Kondisi kualitas peaigaj pendidikan jasmani yang
memprihatinkan di sekolah dasar, sekolah lanjutam lthhkan perguruan tinggi
telah dikemukakan dan ditelah dalam berbagai foolem beberapa pengamat
pendidikan jasmani dan olahraga (Cholik Mutohir,90& 1990b, 1993:
Mujiharsono, 1993; Soediyarto, 1992, 1993). Kondisi disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya ialah terbatasnya kgman guru pendidikan
jasmani dan terbatasnya sumber-sumber yang dignnakak mendukung proses
pengajaran pendidikan jasmani (cf. Cholik Mutohir990a; 1990b, 1993:
Soediyarto, 1992, 1993).

Kualitas guru pendidikan jasmani yang ada pada lakkdasar dan
lanjutan pada umumnya kurang memadai. Mereka kurar@mpu dalam
melaksanakan profesinya secara kompeten. Merekiandatrhasil melaksanakan
tanggung jawabnya untuk mendidik siswa secaransatlk melalui pendidikan

jasmani. Tampak pendidikan jasmani belum berhasiengembangkan



kemampuan dan keterampilan anak secara menyelarktiigik. Mental maupun
intelektual (Kantor Menpora, 1983). Hal ini benagngingat bahwa kebanyakan
guru pendidikan jasmani di sekolah dasar adalatarbgkiru khusus yang secara
normal mempunyai kompetensi dan pengalaman yargateey dalam bidang
pendidikan jasmani. Mereka kebanyakan adalah gaetaskyang harus mampu
mengajar berbagai mata pelajaran yang salah saadajah pendidikan jasmani.
1) Pembelajaran Materi Senam Retmik
Senam merupakan aktivitas ritmik yang diantararsjituy SKJ,

senam jantung sehat, senam aerobik, senam samainsceria, dan lain.

Senam aerobik sebagai salah satu materi pilihamitakt ritmik dalam

kompetensi dasar pembelajaran Penjaskes dalamspakéknnya harus

mengacu pada tujuan pendidikan di antaranya mengggkRAN

keterampilan diri dalam upaya pengembangan psikemadan

pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidugt sedlalui berbagai
aktivitas ritmik di sekolah.

a. Aktivitas ritmik dalam Penjasorkes tidak membedakatara siswa
laki-laki dan perempuan (pembedaan gender), jatiusesiswa
dituntut untuk bergerak dan berperan aktif di daiga Senam
aerobik sebagai salah satu materi aktivitas ritdakam Penjaskes
dalam pelaksanaannya harus mengacu pada muata@n tuju
pendidikan diantaranya mengembangkan keterampisugegdolaan

diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan giedou



jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagaiitdg jasmani dan
olahraga yang terpilih.

Berdasarkan kurikulum (KTSP 2006) yang di keluarkeleh
Departemen Pendidikan Nasional Ditjen Dikdasmeangulingkup
mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatarputiekspek-
aspek sebagai berikut:

Permainaan olahraga meliputi olahraga teradisiopakmainan
ekspolrasi gerak, keterampilan lokomotor, non lo&ton dan
manipulative, atletik, kasti ronderes, kipres, &epala, bola basket,
bola voly, bulu tangkis dan beladiri serta aktigitainya.

Aktivtas pengembangan fisik, mengenai mikanika sika&buh dan
komponen kebugaran jasmani, dan bentuk postur tulsete
aktivitas lainya.

Aktivitas senam meliputi ketangkasan sederhanankgiasan tanpa
alat, dan senam lantai dan aktivita lainya.

Aktivitas air meliputi permainan air, keterampilaergerak di air,
dan renang serta aktivitas lainya.

Kegiatan luar kelas meliputi piknik/ karya wisatpengenal
lingkungan dan kemah, menjelajah dan mendaki gunung
Kesehatan meliputi penanaman budaya hidup sehalamda
kehidupan sehari-hari, kehususnya terkait dengaawagan tubuh,
agar tetap sehat, merawat lingkungan yang seh&gman minum

yang sehat, mencegah dan merawat cidra, mengakiu wsrahat



yang tepat, berperan dan aktif dalam Kegiatan dz an UKS

Pengertian Senam

Imam Hidayat (1982:2) Menyatakan senam secara udapat di artikan
sebagai latihan tubuh yang di pilih dan di ciptakEmgan terencana, di susun
secara sistematis dengan tujuan membentuk dan méaggkan pribadi secara
harmonis.Senam merupakan suatu cabang olahraga mehigatkan performa
gerakan yang membutuhkan kekuatan, kecepatan dmerasgan gerakan fisik
yang teratur. Bentuk modern dari senam ialah: Bakak seimbang, balok
keseimbangan, senam lantai. Bentuk-bentuk terskbnbn berkembang dari
latihan yang digunakan oleh bangsa Yunani kunokumenaiki dan menuruni
seekor kuda dan pertunjukan sirkus. Senam biaseaakgn orang untuk rekreasi,
relaksasi atau menenangkan pikiran, biasanya aua iyelakukannya di rumah,
di tempat fitnes, maupun di sekolah, sejak kecityblt anak sudah terbiasa

diajarkan senam, baik oleh orang tua, maupun aelgygjar olahraga di sekolah.

Senam sangat penting untuk pembentukan kelenturboht yang
menjadi arti penting bagi kelangsungan hidup manuSenam ada berbagai
macam, diantaranya senam lantai, senam hamil, seeambik, senam pramuka,
Senam Kesegaran Jasmani (SKJ), dIl. Biasanya dlaekdasar, guru-guru
mengajarkan senam-senam yang mudah dicerna oleld, nsa@perti SKJ dan
senam pramuka. Namun ketika beranjak remaja, baossalg melakukan senam

aerobik, ataupun senam lain termasuk meditasi umehenangkan diri.



Senam adalah latihan jasmani/olahraga yang bergnkik gerakannya
di pilih dan disusun secara sistematis berdasapkiasip-prinsip tertentu sesuai
dengan kebutuhan atau tujan si penyusun. Bentukemodari senam ialah
:Palang tak seimbang, balok keseimbangan, sendai.l@lahraga senam sendiri
ada bermacam-macam, seperti; senam kuno, senamalsekeenam alat,
senamkorektif, senam irama, turnen, senam artiSi&nam merupakan aktivitas

fisik yang dapat membantu mengoptimalkan perkemdnaagak.

Gerakan-gerakan senam sangat sesuai untuk memdsgeanan di
dalam program pendidikan jasmani, terutama karematutan fisik yang
dipersyaratkannya, seperti kekuatan dan daya tatoamari seluruh bagiantubuh.
Di samping itu, senam juga menyumbang besar padampéangan gerak dasar
fundamental yang penting bagi aktivitas fisik cajpalahraga lain, terutamadalam

hal bagaimana mengatur tubuh secara efektif dareefi

Senam dapat diartikan sebagai bentuk latihan tpladha lantai atau pada
alat yang dirancang untuk meningkatkan daya talka@kuatan, kelentukan,
kelincahan, koordinasi, serta kontrol tubuh. Senesmma dalah senam yang
berjalan harus menyesuaikan dengan suatu irama ly@sgnya irama musik,
tetapi dapat juga dengan irama hitungan teratamdradalah iringan baik berupa
musik ataupun hitungan yang beraturan. Merupakatustabang olahraga yang
melibatkan performa gerakan yang membutuhkan kekuakecepatan dan
keserasian gerakan fisik yang teratur. Bentuk modari senam ialah: Palang tak

seimbang, balok keseimbangan, senam lantai. Bdydntuk tersebut konon



berkembang dari latihan yang digunakan oleh balgs@ni kuno untuk menaiki

dan menuruni seekor kudian pertunjukan sirkus

Senam ada berbagai macam, diantaranya senam laatem hamil,
senam aerobik, senam pramuka, Senam Kesegarannigd§Kd), dll. Biasanya
di sekolah dasar, guru-guru mengajarkan senam-sgaagmmudah dicerna oleh
murid, seperti SKJ dan senam pramuka. Namun kégkanjak remaja, banyak
orang melakukan senam aerobik, ataupun senam demmasuk meditasi untuk

menenangkan diri.

2. Macam —macam Senam

Senam lantai atau dalam bahasa Inggris: floor eseeadalah salah
satu bagian dari rumpun senam. Sesuai dengarhistda maka gerakan-
gerakan senam dilakukan di atas lantai yang bdw@asnatras atau
permadani. Senam lantai sering juga di sebut desgaam bebas, sebab
pada waktu melakukan gerakan tidak membawa alatnraéeggunakan alat.
Senam lantai menggunakan area yang berukuran 12 ¥ dan dapat
ditambahkan matras sekeliling area selebar 1 matduk menjaga
keamanan pesenam yang baru melakukan latihan atekaian gerakan.
Unsur-unsur gerakannya terdiri mengguling, melompaputar di udara,
menumpu dengan dua tangan atau kaki untuk mempekah sikap

seimbang pada waktu melompat ke depan atau kedmgjak



Bentuk gerakannya merupakan gerakan dasar senakakpsy
bentuk latihannya pada putera maupun puteri padaradga adalah sama,
hanya untuk puteri di masukan unsure-unsur ger#it.blslacam-macam

think gerak dasar senam lantai antara lain:

Guling Kedepan
Guling Kebelakang
Lompat Harimau
Keseimbangan Kepala

Keseimbangan Tangan

- ® 2 0 T p

Hand Spring
Meroda
Stut

Round off

J- Kep

k.  Nice Kip

l. Kayang

- @

m.  Sikap Lilin
n.  Sikap kayang

1. Senam Kesegaran Jasmani (SKJ)

Senam Kesegaran Jasmani (SKJ) adalah semasal waagokian
oleh pemerintah Indonesia. Senam ini biasanyandiitbleh lagu berirama
dari berbagai propinsi yang diaransemen ulang desabya dilakukan oleh
sekelompok peserta besar. SKJ biasa dilakukamtpaetempat umum di
Indonesia di hari-hari tertentu dalam satu minggpitu hari Jumat pagi.

Senam ini beserta musik yang mengiringinya mengasigat populer di



tahun 80-an dan 90-an saat masa pemerintahan Cade Berbedaan
dengan Senam Pagi Indonesia Seri Senam Pagi Indon&Pl)

diperkenalkan di akhir 70-an dengan SPI seri ACBjan D untuk anak-
anak sekolah. Senam Kesegaran Jasmani diperkenpfda awal 1984
berdasarkan Surat Perintah Menpora untuk diajakerseluruh lapisan

masyarakat Indonesia.

. Senam Irama

Senam irama sangat menarik untuk dipelajari kararagandung
unsur gerakan yang sangat indah dengan diiringikmusituk melakukan
gerakan dalam senam irama, diperlukan Kkelenturasseikbangan,
keluwesa, fleksibilitas, kontinuitas, dan ketepat@ngan irama. Kita perlu
menguasai gerakan pada senam irama agar mencapkamge/ang serasi
dan bermanfaat bagi jasmani dan rohani. Hal itweaedengan tujuan
senam, yaitu untuk membentuk keindahan tubuh, kelang dan kekuatan.
Senam irama merupakan rangkaian gerak senam yéaigikin dengan
gerakan langkah-langkah serta ayunan lengan daap dtladan dengan

diiringi suatu irama atau musik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitan merupakan cara berfikir dan berbyang di
persiapkan secara matang dalam rangka untuk menicggan penelitian yaitu
menemukan, mengembangkan, atau mengkaji suatu tpbonge secara ilmiah
atau pengujian hipotesis suatu penelitian. Untuknbe¥ikan gambaran tentang
bagaimana penelitian akan dilaksanakan para penetidaknya memberitahukan
metode penelitiannya secara singkat dalam propgsaBoemanto, (1994:14).
Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitaadalah deskriptif Analitis,
metode ini merupakan pedoman bagi peneliti seblkagakah kerja bagaiman
penelitian itu di laksanakan Muhamad Ali (1992:132)

Metode deskriptif di gunakan untuk memaparkan da@ngan
menganalisa data yang di peroleh sehingga meridapgambaran yang jelas,
serta dapat mengidentifikasi permasalahan dalantenmmtasi pembelajaran
materi senam di SD Negeri yang berada di se-Ke@aamdtino Raya Kabupaten
Bengkulu Selatan, karena data data hasil penelitiadiskripsikan untuk
menggambarkan suatu keadan yang berlangsung patlssedarang. Menurut
Nazir (1988:63) metode deskriptif adalah suatuosketdalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisitussistem pemikiran atau
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengeamtuptuk membuat deskripsi,

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuablarat mengenai sifat-sifat,



fakta-fakta serta berhubungan satu sama lain aptamamena yang di selidiki.

Metode kuantitatif di gunakan dalam penelitian dhigunakan untuk melihat

seberapa besar persentase permasalahan yang te@ediobjek yang akan di

teliti.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Nawawi Margono, (2004: 118) pengertian pagiu
adalah keseluruhan objek penelitian yang terdin dsanusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, @i atau peristiwa-
peristiwva sebagai sumber data yang memiliki karaktle tertentu di
dalam suatu penelitiaRopulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas H#arakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeladan kemudian
ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2005:90ari penjelasan di atas peneliti
berpendapat bahwa populasi adalah seluruh badgainsubjek penelitian
atas dasar tersebut maka dalam penelitian ini oielygnsur Kepala
Sekolah, Guru Penjaskes, Siswa Sekolah Dasaresmankatan Pino Raya
Kabupaten Bengkulu selatan yang berjumlah 12 Skkola
2. Sampel
Penentuan sampel dari suatu populasi, disebut aepagarikan

sampel Sukmadinata, (2011:251). Penelitian yang akaimsampel untuk
meneliti atau menyelidiki karakteristik objek patiah, dilakukan dengan

beberapa alasan antara lain objek yang diteldgirsya mudah rusak, objek



yang diteliti bersifat homogen, tidak mungkin méneskecara fisik seluruh
objek dalam populasi, untuk menghemat biaya, untekghemat waktu
dan tenaga, serta keakuratan hasdmpling. Sujana (1989:85)
menyatakan bahwa sempel adalah sebagian dari pgpskdangkan
memiliki sifat yang sama dengan populasi dan Arikui997:117) bahwa
sampel adalah sebagianatau wakil dari populasi glatediti.

Dari penjelasan di atas dan mengingat keterbatasddu dan
biaya, maka penulis menetapkan sampel dalam peneliti 50% dari
jumlah populasi, yaitu 12 SD Se Kecamatan Pino Rggitu Kepala
Sekolah, Guru Penjaskes, dan siswa di wilayah idatan Pino Raya
Kabupaten Bengkulu Selatan. Kondisi sampel dalanelRian ini dapat

di jelaskan pada table berikut ini:



Tabel.3.1

Sampel Penelitian

No

NAMA SEKOLAH

OBJEK PNELITI

SD N No. 82 Pino Ra

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

SD N No. 90 Pino Ray

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

SD N No.83 Pino Ray

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

SD N UPT. Pino Ray

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

SD N No. 93 Pino Ray

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

SD N No0.95 Pino Ray

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

SD N No.87 Pino Ray

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

SD N No0.88 Pino Ra

1.Kepala Sekolah
2. Penjaskes
3.Siswa

SD N No. 94 Pino Ray

1.Kepala Sekolah
2.Guru
3.Siswa

10

SD N No. 81 Pino Ray

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

11

SD N No. 84 Pino Ray

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

12

SD N No. 98 Pino Raya

1.Kepala Sekolah
2.Guru Penjaskes
3.Siswa

Sumbar:Hasil Ovservasi Pendliti




C. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Angket adalah suatu daftar pertanyaan tertulis yaegnci
danlengkap yang harus dijawab oleh responden tgmabadinya atau hal-
hal yang diketahuinya. Melalui angket, hal-hal &gt diri responden dapat
diketahui.

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang besamngkaian
pertanyaan yang diajukan pada responden untuk rpahdgwaban
(Depdikbud:1975) Angket dalam penelitian ini driken Kepada Sekolah,
Guru Olahraga, Siswa Siswa, angket ini bertujuaiikumemperoleh data
utama, jenis angket ini di gunakan bentuk tertut@mnun di sediakan,
jawaban bebas sehingga dapat memberikan jawabasrasdebas di

samping kemungkinan jawaban di sediakan (Ali M,92:6

2. Observasi
Observasi di lakukan untuk mengungkap kesulitandkas yang di
alami oleh siswa ataupun kesulitan yang di alanehofuru penjaskes
sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebilhublla mengadakan
observasi untuk mengamati dan aktivitas siswa sel&mgiatan belajar
mengajar
3. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang di maksddk un
mendapatkan informasi tentang orang, kejadian,fitalsti organisasi,

pengakuan, kerisauan. Dalam wawancara ini penaktin mendapat



gambaran yang jelas tentang inplementasi pembatajaenam pada
kurikulum ktsp di sekolah dasar se-kecamtan pinga.raDalam
pengumpulan data ini peneliti melakukan tanya jawabara langsung
dengan siswa dan mengungkap kesulitan-kesulitang ydn hadapi.
Wawancara ini akan dilakukan dengan terlebih dahuohenyusun
pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara ini disdbaoganinterview
Guide Alifared, (1997:85). Hal ini membuat peneliti labmudah dalam
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut slébstansi
masalah yang diteliti, agar jawaban yang diterimsuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh peneliti.
D. Teknik Analisis Pengolahan Data
Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ohashrkan pada model
Miles dan Hubermen dalam Sugiyono, (2007:246) aisatiata dalam penelitian
ini berlangsung dengan proses pengumpulan datendagaiode tertentu, peneliti
melakukan analisis data secara terus menerus sdomas, yaitu reduksi data
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verivilsgsnakin banyak data yang
terkumpul di lapangan maka peneliti dapat membahkdin yang mana peneliti
dapat memilih hal-hal yang pokok untuk di lakukaralesa data melalui reduksi
atau, mereduksi berarti merangkum pada hal-halingerttingga memberikan
gambaran yang jelas untuk mempermudah penelitin.
Untuk mengetahui penerapan kurikulum tingkat satyeemdidikan
(KTSP) bidang materi senam di Sekolah Dasar Se+datan Pino Raya penulis

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakmenggambarkan dan



memaparkan hasil penelitian yang di peroleh langsdari lapangan secara
terperinci, dengan menggunakan langkah-langkahgsebarikut:

a) Menguraikan secara rinci aktivitas materi senam

b) Menjelaskan penerapan materi senam pembinaan [zada s

c) Menarik kesimpulan

Ketiga langkah tersebut di atas dianalisis secauvalitktif yaitu
menguraikan, mendeskripsikan dan mengungkapkarsgaggagasan atau ide-ide
dalam bentuk rangkaian kalim&etelah data di olah, langkah selanjutnya yaitu,
menyajikan Data, dalam penelitian ini di gunakamtbk penyajian data
penyajian, berupa teks yang bersifat naratif natmek menutup kemungkinan
penyajian data dilakukan dalam bentuk grafik, mstrilan network (jaringan
kerja), langkah terakhir dalam proses ini yaitingré&an kesimpulan, kesimpulan
yang di maksud dalam penelitian yaitu, temuan bamg sebelumnya belum
pernah ada temuan ini berupa deskripsi atau gamisarau objek yang semula

sama atau gelap sehingga setelah di teliti mejgéas.



